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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dengan kasus pelecehan seksual yang 

terjadi di Indonesia saat ini. Kasus yang terjadi pada orang dewasa maupun pada 

remaja bahkan anak-anak menimbulkan ketakutan dan ketidakamanan karena 

banyaknya kasus pelecehan seksual yang dilaporkan. Pendidikan antropobiologi 

tidak hanya diajarkan untuk membantu anak-anak memahami sistem reproduksi 

dan cara melindungi diri dari segala bentuk pelecehan seksual, tetapi pendidikan 

antropobiologi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari iman, akhlak dan 

ibadah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendidikan 

antropobiologi menurut Abdullah Nashih Ulwan (Telaah Kitab Tarbiyyah al- 

aulādi fī al- islām) berdasarkan latar belakang masalah. Berisi: mengajarkan etika 

memasuk kamar orang tua, mengajarkan etika melihat lawan jenis, mengajarkan 

menahan diri dari maksiat, mengajarkan hukum syar’i masa muda dan dewasa, 

Mengajarkan tentang pernikahan dan hubungan seks setelah menikah, 

Mengajarkan bagaimana menjaga pribadi seseorang yang belum menikah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

mengacu pada pemikiran Abdullah Nashih Ulwan terhadap materi Tarbiyyah al- 

aulādi fī al- islām dan pendidikan antropobiologi sebagai bagian dari kerangka 

pemikiran total. Uraian yang digunakan adalah deskritptif berdasarkan metode 

analisis isi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan antropobiologi 

merupakan pengajaran dan penyadaran yang jelas bagi anak-anak setelah mereka 

dapat mencegah dan menghindari dampak negatif yang tidak terduga dari 

pelecahan seksual. Pendidikan antropobiologi tersebut dapat dipahami dari 

pembelajaran mengenai etika masuk kamar orang tua, etika melihat lawan jenis, 

menahan diri dari maksiat, hukum syar’i masa muda dan dewasa, pernikahan dan 

hubungan seks setelah menikah, menjaga pribadi seseorang yang belum menikah. 

 


